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Peran Arshaka Film Production House Dalam Mengembangkan Kreativitas
Sineas Muda Di Kota Medan

Musahadatul Anggraini
2003110021

ABSTRAK

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Peran Arshaka Film Production House
Dalam Pengembangan Kreativitas Sineas Muda Di Kota Medan” Adapun tujuan
dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana peran Arshaka Film sebagai
Production House dalam membantu mengembangkan kreativitas sineas muda di
kota Medan Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian
kualitatif menggunakan metode pengumpulan dan analisis data untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang fenomena sosial, budaya, dan perilaku
manusia. Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam. Data yang telah
dikumpulkan akan dianalisis menggunakan pendekatan analisis konten. Arshaka
Film mendukung kreativitas sineas muda dengan cara mengembangkan ide kreatif
langsung ke dalam sebuah film dan memproduksi film secara langsung. Strategi
Arshaka Film untuk mengembangkan Kkreativitas sineas muda meliputi
memproduksi film secara rutin, memperhatikan persiapan, produksi, dan pasca
produksi, serta mengemas hasil syuting secara detail. Berdasarkan hasil penelitian,
dapat disimpulkan bahwa Arshaka Film Production House memiliki peran penting
dalam mengembangkan kreativitas sineas muda di Kota Medan. Mereka
memberikan bimbingan, pelatihan, dan dukungan yang kuat untuk meningkatkan
skill sineas muda dan menciptakan karya-karya baru.

Kata Kunci: Peran, Production House, Kreativitas, Analisis Konten
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Di zaman sekarang sangat di butuhkan orang-orang yang kreatif, seseorang
harus memiliki kreativitas agar mampu menciptakan ide-ide yang luar biasa dan hal
tersebut juga dapat membantu untuk menyelesaikan masalah maupun di dunia
pekerjaan ataupun di kehidupan sehari-hari.

Seseorang yang memiliki kreativitas dapat di percaya untuk memajukan
suatu Perusahaan. Dengan ide-ide nya yang kreatif dan luar biasa dapat membantu
Perusahaan menciptakan hal-hal yang baru atau produk baru sehingga klien merasa
senang dan puas akan apa yang di produksi oleh Perusahaan tersebut.

Adapun salah satu Perusahaan yang membutuhkan orang-orang yang
memiliki  kreativitas adalah Production House,dimana Perusahaan yang
memproduksi iklan, film, dan web series. Tentu saja Perusahaan tersebut
membutuhkan seseorang yang kreatif, karena Perusahaan tersebut membutuhkan
banyak hal-hal baru untuk produksi nya.

Salah satu yang di produksi oleh Perusahaan ini yaitu film. Semakin kreatif
dalam membuat ide atau cerita dalam film maka akan banyak mendapat audiens
atau penonton yang banyak juga.

Kehidupan tidak dapat dipisahkan dari produksi film karena kehidupan
sudah menjadi sumber utama dari pembuatan film. Ada 2 Kkategori yang
mengklasifikasikan tentang film menurut Bill, yaitu: 1) documentaries of wish-

fulfillment, yang artinya film fiksi bagian dari ungkapan imajinasi nya pembuat film



(sineas) dan (2) documentaries of social representation, yang artinya film nonfiksi,
film yang menampilkan kisah nyata. (Oktaviani, 2022).

Film dianggap sebagai kreativitas manusia yang memiliki keindahan yang
tinggi, dan juga sebagai sarana komunikasi dimana film tempatnya menyampaikan
pesan yang dimulai dari para sineas lalu disampaikan kepada Masyarakat. Dengan
kata lain film juga dapat dikatakan sebagai media massa. Oleh karena itu, apabila
produser ingin menyampaikan suatu pesan melalui film yang di produksi nya, hal
tersebut juga dapat disebut dengan komunikasi massa.

Komunikasi massa secara sederhana menurut Bittner, merupakan pesan
yang disampaikan oleh media massa kepada khalayak. Komunikasi massa memiliki
ciri-ciri diantaranya adalah pesan nya yang umum, komunikasi yang bersifat
anonym. Beberapa karakteristik komunikasi massa termasuk pesannya bersifat
umum, komunikasi terjadi secara anonim, beraneka, meluas dan hanya satu arah.
Fungsi komunikasi massa untuk khalayak menurut Dominick, untuk memperluas
nilai dan fungsi sosial nya. (Permana et al., 2019)

Banyak yang suka untuk menonton film seperti film yang bergenre
romantis, komedi, action, tergantung kepada minat masing-masing. Sejauh ini
hanya banyak yang suka menonton nya saja namun tidak banyak yang terjun dalam
ke pembuatan film, menuangkan kreativitas nya ke dalam produksi per film an.
Salah satu kota yang minim akan tentang per film an adalah kota Medan.

Film di kota Medan sangat lah minim dan banyak yang kurang percaya dan
kurang memahami akan produksi film di kota Medan. Oleh karena itu minim juga

Production House tercipta di kota ini. Hanya ada beberapa Production House di



kota ini salah satu nya adalah Arshaka Film Production House ini termasuk ke
dalam PH yang baru merintis namun sudah dapat membuat sebuah film.

Arshaka Film Production House memiliki peran yang penting dalam
mengembangkan kreativitas sineas muda di Kota Medan. Sebagai sebuah rumah
produksi film, mereka dapat memberikan platform dan dukungan kepada sineas
muda untuk mengekspresikan visi dan ide kreatif mereka melalui film.

Film tidak akan ada jika tidak ada Perusahaan yang memproduksi nya,
biasanya Perusahaan tersebut disebut dengan rumah produksi atau Production
House. Film yang di produksi oleh Production House dari seseorang yang ide nya
cemerlang akan menciptakan keuntungan ekonomi yang membawa konsep
kekayaan pada karya intelektual. Production House menurut Laksono merupakan
suatu badan komersial yang di dalam nya terdapat sebuah organisasi dan ahli dalam
menghasilkan program yang berbentuk audio visual untuk di berikan kepada
khalayak, baik bentuk secara langsung maupun melalui Lembaga (Dewina et al.,
2020)

1.2. Pembatasan Masalah

Agar ruang lingkup tidak terlalu luas, maka dibutuhkan pembatasan masalah
yang jelas dan spesifik. Adapun yang menjadi pembatasan masalah dalam
penelitian ini adalah yang menjadi narasumber dalam penelitian ini adalah pendiri
Arshaka Film Production House dan sineas muda di Medan.

1.3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan di atas, maka

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana Peran Arshaka Film



Production House Dalam Pengembangan Kreativitas Sineas Muda Di Kota

Medan?”

1.4. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
peran Arshaka Film sebagai Production House dalam membantu mengembangkan
kreativitas sineas muda di kota Medan

1.5. Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini, yaitu:

1) Peningkatan Pengembangan Kreativitas Sineas Muda: Penelitian ini akan
memberikan pemahaman yang lebih dalam tentang peran Arshaka Film
Production House dalam mengembangkan kreativitas sineas muda di kota
Medan. Hasil penelitian dapat mengungkapkan strategi, program, atau
pendekatan yang efektif dalam memfasilitasi pengembangan kreativitas sineas
muda.

2) Membuat khalayak mengetahui cara sineas muda berkreativitas di dalam dunia
perfilman.

1.6. Sistematika Penulisan

Dengan standar penulisan ilmiah, dalam penyusunan Skripsi dan Proposal

Skripsi, penulisan sesuai dengan pedoman Skripsi yang berlaku di Fakultas limu

Sosial dan llmu Politik, Univerditas Muhammadiyah Sumatera Utara, diantaranya

sebagai berikut:



BAB | : PENDAHULUAN
Pada bab ini terdiri dari latar belakang permasalahan, pembatasan masalah,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian serta sistematika
penulisan.
BAB Il : URAIAN TEORITIS
Pada bab ini mengemukakan teori-teori yang berkaitan dengan
implementasi, kebijakan publik serta anggapan dasar sebagai acuan
penelitian.
BAB Il : METODE PENELITIAN
Bab ini terdiri dari metode penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep,
definisi konsep, kategorisasi, narasumber, teknik pengumpulan data,
teknik analisis data, serta lokasi penelitian.
BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
Pada bab ini memuat tentang hasil dan pembahasan penelitian.
BAB V : PENUTUP
Pada bab akhir ini berisikan tentang simpulan dan saran dari hasil

penelitian



BAB Il

URAIAN TEORITIS

2.1. Peran

Dalam "Kamus Besar Bahasa Indonesia”, istilah "peran™ berarti "pemain
sandiwara” (dalam film), "tukang lawak" dalam permainan makyong, dan
"perangkat tingkah laku orang yang memiliki jabatan yang diharapkan memiliki
nya. Menurut Abu Ahmadi, peran adalah suatu kompleks harapan manusia tentang
bagaimana seseorang harus bersikap dan bertindak dalam situasi tertentu yang
didasarkan pada status dan fungsi sosialnya.

Soerjono Soekanto mengatakan bahwa seseorang menjalankan suatu peranan
jika ia memenuhi hak dan kewajibannya sesuai dengan kedudukannya. Selanjutnya,
kita akan melihat pendapat lain tentang peran yang telah disebut sebagai peranan
normatif.

Menurut pendapat ini, peran ini berfungsi sebagai penegakan hukum secara
keseluruhan, yaitu penegakan hukum secara keseluruhan. Peran ini merupakan
aspek yang berubah-ubah dari status seseorang, sedangkan status adalah kumpulan
hak dan kewajiban yang dimilikinya.

Peran mencakup aturan yang berkaitan dengan posisi seseorang dalam
masyarakat. Dalam hal ini, peran adalah kumpulan aturan yang membimbing
seseorang dalam kehidupan kemasyarakatan. Konsep "peran™ mengacu pada jenis
perilaku yang dapat dilakukan oleh individu atau organisasi dalam masyarakat
sebagai organisasi. Selain itu, peran dapat didefinisikan sebagai perilaku individu,

yang merupakan komponen penting dari struktur sosial masyarakat.



2.2. Komunikasi

Dalam karyanya "Dinamika Komunikasi”, Onong Uchjana Effendy
mengemukakan bahwa konsep komunikasi perlu dipahami dari dua perspektif,
yakni secara umum dan secara paradigmatik. Pengertian umum tentang komunikasi
sendiri dapat didekomposisi ke dalam dua aspek, yaitu etimologis dan terminologis.
Secara etimologis, komunikasi memiliki akar dari bahasa Latin communicatio yang
berasal dari kata communis, yang mengandung makna 'sama’. Di sini, 'sama’
mengacu pada kesamaan makna, sehingga komunikasi terjadi ketika para pelaku
memiliki pemahaman yang seragam mengenai konten yang dikomunikasikan.
Dengan demikian, bila ada kesalingpahaman di antara mereka terkait dengan pesan
yang disampaikan, interaksi tersebut dapat dikategorikan sebagai komunikatif.

Komunikasi, yang dalam bahasa Inggris disebut sebagai communication,
memiliki akar kata dari bahasa Latin communis yang berarti "sama". Kata-kata
seperti communico, communicatio, atau communicare juga berkontribusi dalam
pembentukan konsep ini, yang pada dasarnya mengarah pada ide "membuat sama"
atau "to make common". Asal usul pertama, yaitu communis, sering diidentifikasi
sebagai akar kata untuk komunikasi, dan menjadi basis bagi kata-kata Latin terkait
lainnya. Konsep komunikasi mengimplikasikan bahwa pemikiran, makna, atau
pesan dibagikan dengan cara yang seragam. Komunikasi merujuk pada interaksi
antara dua atau lebih entitas hidup, yang bisa mencakup makhluk hidup seperti
hewan, tumbuhan, atau bahkan entitas supernatural seperti jin.

Definisi komunikasi mencakup pengalaman bersama dan upaya untuk

menyampaikan ide, perasaan, atau informasi kepada orang lain dengan harapan



pemahaman atau tanggapan balik. Komunikasi melibatkan komponen-komponen
seperti Komunikator, Pesan, Saluran atau Media, Komunikan, serta Tanggapan atau
Umpan Balik. (Sari, 2020)

Berbagi makna melalui perilaku verbal dan nonverbal dikenal sebagai
komunikasi. Komunikasi adalah setiap perilaku yang melibatkan dua orang atau
lebih. Komunikasi, mencakup ekspektasi, persepsi, pilihan, tindakan, dan
penafsiran. Tidak diragukan lagi, setiap orang yang kita bicarakan berasal dari suatu
lingkungan budaya tertentu, bukan dari ruang hampa sosial. (Thariq & Anshori,
2017)

Jika pesan yang dikirim dan diterima oleh orang lain memiliki makna yang
sama, komunikasi dikatakan efektif. Komunikator biasanya mempertimbangkan
teknik komunikasi apa yang harus digunakan untuk mencapai tujuan komunikasi
saat menyampaikan pesan kepada komunikan. Tujuan tidak akan tercapai
sepenuhnya jika Anda tidak mempertimbangkan dan memilih metode komunikasi
yang tepat. Dengan kata lain, proses komunikasi gagal karena tidak ada pemahaman
yang sama tentang apa yang dikomunikasikan.

Komunikasi dilakukan untuk berbagai tujuan, seperti kesenangan,
persahabatan, keterlibatan, melarikan diri, relaksasi, dan kontrol. Kehidupan
manusia bergantung pada komunikasi. Mengetahui dan memahami komponen
proses komunikasi adalah kunci keberhasilan komunikasi. Sumber, pesan (pesan),
saluran, media, penerima, dan khalayak adalah unsur-unsur yang dimaksud

(Tambunan, 2018).



2.3. Komunikasi Massa

Komunikasi massa merupakan komunikasi yang menggunakan media
massa, baik cetak maupun elektronik yang dikelola oleh suatu lembaga atau orang
yang melembagakan dan ditujukan kepada sejumlah besar orang yang tersebar di
banyak tempat, anonim dan heterogen. Laju perkembangan komunikasi massa
begitu cepat dan memiliki bobot nilai tersendiri pada setiap sisi kehidupan sosial

budaya yang sarat dengan perubahan perilaku masyarakat. (Tambunan, 2018)
Komunikasi massa terdiri dari setidaknya enam komponen:

1) Komunikator, seseorang yang menyampaikan pesan atau informasi kepada 2
orang atau lebih

2) Pesan, informasi yang akan disampaikan kepada komunikan

3) Media, alat yang digunakan komunikator untuk menyampaikan pesan kepada
komunikan

4) Komunikan, orang yang nanti nya menerima pesan/informasi dari komunikator

5) Efek, reaksi yang akan diberikan komunikan kepada komunikator setelah
menerima pesan

6) Feedback, tanggapan yang diberikan komunikan kepada komunikator

Komunikasi massa memiliki peran yang signifikan dalam menghadapi

popularitas individu, organisasi, kelompok, atau lembaga tertentu. Berbagai bidang

seperti politik, sosial, ekonomi, olahraga, hiburan, dan lain-lain tidak bisa

dipisahkan dari peran media massa sebagai sumber berita dan penyebar informasi

kepada masyarakat secara luas. Melalui media massa, bakat, keahlian, serta prestasi

dapat dipertunjukkan sehingga mendapatkan perhatian dan penghargaan dari



10

masyarakat. Sama halnya dengan profesi, acara, atau kontes yang menampilkan

talenta lainnya.

Komunikasi massa memiliki berbagai fungsi yang dikemukakan oleh para

ahli, di antaranya:

1)

2)

3)

4)

5)

Domminick menyebutkan beberapa fungsi komunikasi massa, seperti
pengawasan (surveillance), keterkaitan (linkage), penafsiran (interpretations),
hiburan (entertainment), dan penyebaran nilai (transmissions of values).
Effendy berpendapat bahwa fungsi komunikasi massa tidak hanya sebagai
penyedia informasi, tetapi juga sebagai alat pendidikan dan memiliki peran
dalam memengaruhi orang lain.

DeVito menjelaskan bahwa fungsi khusus komunikasi massa meliputi
meyakinkan (to persuade), menciptakan rasa kesatuan, status, narcotization
(membius), privatisasi, dan hubungan sosial.

McQuail membedakan dua fungsi utama komunikasi massa, yaitu fungsi yang
ditujukan untuk individu dan masyarakat secara sosial serta identitas pribadi.
Fungsi komunikasi massa bagi masyarakat termasuk dalam hal hubungan
(korelasi), informasi, hiburan, mobilisasi, dan kesinambungan. Komunikasi
massa juga memiliki karakteristik, yaitu sebagai berikut:

Komunikasi massa bersifat umum

Komunikasi bersifat heterogeny

Media massa menyebabkan keserempakan, yaitu kontak dengan banyak orang

yang jauh dari komunikator dan satu sama lain berada dalam keadaan terpisah.
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4. Hubungan komunikator-komunikan bersifat non-pribadi: dalam komunikasi
massa, komunikan anonim dilakukan oleh orang-orang yang dikenal hanya
dalam peran komunikator yang umum. Hal ini terjadi karena teknologi
penyebaran missal dan syarat-syarat peran komunikator yang umum.
Komunikasi melalui media massa berlaku dalam satu arah, atau satu arah, dan
rasio input-outputnya sangat tinggi.

2.4. Komunikasi Kelompok

Walgito mengatakan bahwa istilah "komunikasi kelompok™ terdiri dari dua
kata: "komunikasi kelompok™" dan "kelompok." Menurutnya, kata "komunikasi"
dalam bahasa Inggris berasal dari kata latin communicatio, yang berasal dari kata
"communis”, yang berarti "sama", yaitu memiliki arti yang sama atau menyamakan.
Selain itu, kelompok dapat dilihat dari perspektif, motivasi, dan tujuan,
interdependensi, dan interaksi. Dengan kata lain, menyamakan makna dalam suatu
kelompok dikenal sebagai komunikasi kelompok.

Komunikasi kelompok terdiri dari komunikasi dengan banyak komunikan.
Karena komunikator dan komunikan berada di hadapan satu sama lain, komunikasi
kelompok termasuk komunikasi tatap muka. Oleh karena itu, komunikasi kelompok
dibagi menjadi dua kategori: komunikasi kelompok Kkecil (atau komunikasi
kelompok kecil) dan komunikasi kelompok besar (atau komunikasi kelompok
besar). Situasi komunikasi dapat diubah menjadi komunikasi antarpersonal dengan
setiap komunikan, dianggap sebagai komunikasi kelompok kecil. Dengan kata lain,
dapat terjadi diskusi atau tanya jawab antara komunikator dan setiap orang yang

berbicara.
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Adanya fungsi yang akan dilakukan oleh suatu kelompok menunjukkan
keberadaannya dalam masyarakat. Ini termasuk fungsi hubungan sosial,
pendidikan, persuasi, pemecahan masalah, pembuatan keputusan, dan terapi
Pertama, fungsi hubungan sosial bagaimana sebuah komunitas mempertahankan
dan memantapkan hubungan sosial antara anggotanya melalui aktivitas informal,
santai, dan menghibur. Kedua, fungsi pendidikan bagaimana sebuah kelompok
bekerja untuk memperoleh dan mempertukarkan pengetahuan baik secara formal
maupun informal. Ketiga, fungsi persuasi bagaimana anggota kelompok berusaha
mendorong satu sama lain untuk melakukan atau tidak melakukan sesuatu.
Keempat, fungsi pemecahan masalah berarti menemukan solusi baru, sementara
fungsi pembuatan keputusan berarti memilih antara dua atau lebih solusi. Oleh
karena itu, pemecahan masalah memberikan bahan atau materi untuk pembuatan
keputusan.

Komunikasi kelompok memiliki karakteristik nya yaitu sebagai berikut:

1. Komunikasi kelompok bersifat formal karena telah direncanakan sebelumnya
dan berdasarkan komponennya.

2. Komunikasi kelompok yang terorganisir, atau orang-orang yang tergabung
dalam suatu kelompok, memiliki peran dan tanggung jawab masing-masing
dalam mencapai tujuan.

3. Komunikasi kelompok telah dilembagakan dengan aturan dasar.

4. Komunikator dalam kelompok ini harus mencoba membedakan beberapa

proses yang sederhana dan mudah dipahami dari banyak proses yang terjadi
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secara bersamaan, dan menggunakan istilah yang akan membantu mengatur
pengamatan.

Adapun komunikasi kelompok memiliki beberapa teori, salah satu nya yaitu
teori kepribadian kelompok. Salah satu pendekatan utama dalam mengkaji
kepribadian manusia adalah teori kepribadian kelompok atau group syntality.
Dalam kerangka kerja pendekatan teori sifat, sifat kepribadian manusia
didefinisikan sebagai pola-pola kebiasaan, pikiran, dan emosi yang muncul dalam
berbagai situasi. Gordon Allport, Raymond Bernard Cattell, dan Hans Eysenck
adalah beberapa ahli terkenal yang mengembangkan teori sifat ini.

Cattell pertama kali menggunakan istilah "sintalitas" untuk
menggambarkan kepribadian kelompok. Kepribadian individu terkait erat dengan
kepribadian kelompok, menurut Cattell. Dia mendefinisikan sintalitas sendiri
sebagai sifat yang terkait erat dengan keseluruhan kelompok, yang menentukan
perilaku konsisten kelompok tersebut, yang pada gilirannya memungkinkan
prediksi bagaimana penampilan kelompok akan terlihat. Selain itu, ia menyatakan
bahwa situasi sosial dan nilai-nilai memengaruhi cara seseorang berperilaku. Oleh
karena itu, teori kepribadian kelompok, juga dikenal sebagai teori sintalitas
kelompok menurut Cattell, adalah teori yang menjelaskan berbagai hukum atau
aturan yang berkaitan dengan kepribadian, dinamika, kebersamaan, perilaku, dan
kemampuan kelompok. Kedua teori ini terkait dengan field theory yang

dikemukakan oleh Kurt Lewin.
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2.5. Production House

Rumah produksi (Production House) adalah sektor industri yang
menghasilkan program televisi, iklan, film dan profil perusahaan, dan perlu terus
mengembangkan teknologi dan sumber daya manusia. Industri kreatif di rumah
produksi sangat bergantung pada sumber daya manusia; dari ide hingga produksi
hingga produk akhir, semua bergantung pada kemampuan manusia untuk
menghasilkan ide kreatif. Untuk memastikan bahwa semua berjalan sesuai dengan
alur produksi, mulai dari pra produksi, produksi, dan pascaproduksi, tentu perlu
pendekatan yang mengatur sistem produksinya.

Produksi dalam sebuah program bergantung pada kerja tim, dan untuk
memenuhi kebutuhan perusahaan dan kebutuhan pelanggan, peran pemimpin
diperlukan. Oleh karena itu, manajemen sumber daya manusia harus
menggabungkan kerja sama tim dengan perlakuan yang sama dan memberikan
pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi. Asumsi ini menjadi dasar bagi berbagai
perilaku yang berkembang dalam pengelolaan pekerjaan, kondisi kerja, dan
karakteristik pekerjaan yang dapat diterapkan dalam berbagai konteks pekerjaan.
(Program et al., 2017).

Menurut Laksono, Production House adalah entitas bisnis yang memiliki
struktur organisasi dan keahlian khusus dalam menciptakan program-program
audio dan audiovisual untuk disajikan kepada masyarakat, baik secara langsung
maupun melalui lembaga penyiaran. Perusahaan produksi atau Production House

merupakan jenis usaha yang menyediakan layanan produksi film.
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Sebagai perusahaan, Production House memiliki tujuan utama untuk
mencapai keuntungan maksimal, terutama mengingat investasi yang signifikan
yang dikeluarkan dalam proses produksi. Investasi besar yang ditanamkan dalam
pembuatan film diharapkan dapat menghasilkan karya yang diminati oleh publik,
yang pada gilirannya akan menjadi sumber pendapatan bagi perusahaan.

Kreativitas merupakan faktor kunci dalam meraih keuntungan bagi rumah
produksi. Tindakan yang melanggar hak cipta dapat mengurangi pendapatan dari
karya film dan menyebabkan kerugian bagi Production House. Production House
adalah entitas yang bertanggung jawab atas produksi karya sinematografi, dimana
produk-produk tersebut dilindungi oleh undang-undang No. 28 Tahun 2014 Tentang
Hak Cipta pada Pasal 40 Ayat (1). (Dewina et al., 2020)

2.6. Film

Film merupakan hasil dari kolaborasi antara berbagai elemen kreatif seperti
sutradara, direktur fotografi, penulis skenario, dan desainer produksi, yang
semuanya didukung oleh editor dan desainer suara. Setiap individu dalam tim
tersebut memiliki peran yang krusial dan signifikan terhadap hasil akhir sebuah
film. Ini berarti bahwa kerja sama tim yang baik sangatlah penting untuk mencapai
kesuksesan dalam proyek film. Khususnya, sutradara memiliki tanggung jawab
untuk memimpin tim dalam mewujudkan visi yang telah ditetapkan, memastikan
bahwa setiap elemen film, mulai dari visual hingga naratif, terwujud dengan baik.

Sutradara berperan sebagai penghubung antara skenario dengan visualisasi
film. Mereka mentransformasikan ide-ide dalam skenario menjadi rencana yang

bisa dipahami oleh seluruh anggota tim produksi. Sutradara harus memperhatikan
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setiap detail dari proses pembuatan film, mulai dari pemilihan pencahayaan yang
tepat hingga penyampaian pesan dramatis melalui alur cerita.

Film adalah hasil dari kerja kreatif sekelompok pembuat film yang
menggabungkan berbagai elemen seperti ide, nilai, pandangan hidup, estetika,
norma, perilaku manusia, dan teknologi. Sebagai hasil dari kolaborasi ini, film tidak
hanya sekadar sebuah produk, tetapi juga memiliki pesan yang dikembangkan
secara kolektif. Film memiliki kemampuan unik untuk menyampaikan informasi
yang edukatif kepada penonton, sambil memberikan hiburan dan memperkaya
pengalaman penonton melalui penggambaran naratif yang kompleks dan
manipulasi visual dan suara yang khas. Dibandingkan dengan media lain seperti
novel atau puisi, film berkomunikasi secara langsung melalui gambar dan suara
yang konkret, memberikan kepada penonton pengalaman yang lebih mendalam dan
multi-dimensi. Dengan berbagai pendekatan dan gaya yang berbeda, film memiliki
potensi untuk mencakup berbagai tema dan sudut pandang, dari yang sederhana
hingga yang filosofis.

Secara general, film termasuk dalam tiga kategori: dokumenter, fiksi, dan
eksperimental. Film fiksi termasuk dalam Kkategori cerita, sedangkan film
dokumenter dan eksperimental termasuk dalam kategori non-cerita.

2.7. Kreativitas

Banyak perspektif berbeda tentang kreatifitas, suatu bidang studi yang

kompleks. Banyak ahli menyatakan bahwa kreativitas memiliki definisi yang saling

melengkapi.
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Penulis memberikan beberapa definisi kreativitas yang diberikan oleh

beberapa ahli di bawah ini:

1)

2)

3)

Suharnan mengatakan bahwa kreativitas berasal dari kata “creativity", yang
merupakan salah satu kemampuan intelektual manusia yang sangat penting dan
dianggap sebagai kemampuan memecahkan masalah oleh banyak ahli
psikologi kognitif. Oleh karena itu, kreativitas dapat digambarkan sebagai
proses kognitif atau kegiatan berpikir untuk membuat ide-ide baru dan
bermanfaat.

Kemampuan untuk menghasilkan atau menciptakan sesuatu yang baru disebut
kreativitas. Karya atau ide-ide baru sebelumnya tidak diketahui siapa pun
selain pembuatnya. Aktivitas imajinatif ini memungkinkan Anda membuat
sesuatu yang baru, berarti, dan bermanfaat dengan menggabungkan informasi
dari pengalaman sebelumnya. Kreativitas, menurut Utami Munandar, dengan
mengutip Amabile dkk., berarti membuat sesuatu yang baru atau responsif
yang sesuai dengan tugas yang dihadapi.

Munandar menjelaskan kreativitas sebagai kemampuan untuk membuat
kombinasi baru dari data atau elemen yang ada. Kreatifitas tidak hanya
kemampuan untuk berpikir kritis tentang diri sendiri, tetapi juga kemampuan
untuk membangun hubungan yang konstruktif dengan lingkungannya secara

material, sosial, dan psikis.

Orang yang kreatif dapat berpikir dan bertindak sesuka mereka. Kebebasan

ini berasal dari diri sendiri, seperti kemampuan untuk mengendalikan diri saat

mencari pilihan yang memungkinkan untuk memaksimalkan potensi kreatifnya. Ini
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sejalan dengan perspektif Guilford, yang mengatakan bahwa kreativitas adalah
kemampuan untuk berpikir secara divergen dan menemukan berbagai pilihan untuk

jawaban terhadap suatu pertanyaan. Pandangan ini juga benar.

Dalam hal yang berhubungan suatu Perusahaan yang salah satu nya adalah
Production House, dengan adanya kreativitas ini akan membantu memajukan
Production House ini, yang nanti nya akan menciptakan ide-ide baru untuk program
nya seperti film. Dan di sebuah perfilman akan ada penulis yang akan menciptakan
ide-ide atau cerita baru tersebut, cerita bagaimana yang nanti nya akan menarik
perhatian audiens atau penonton. Oleh sebab itu di butuhkan nya kreativitas yang

membuat ide-ide berkembang terus menerus.

Begitu juga hal ini berlaku untuk para sineas muda, mereka yang terbiasa
untuk mengasah kreativitas nya akan menciptakan program atau ide-ide baru serta
mendapat ilmu yang baru terus menerus sehingga mereka dapat melakukan kerja

sama dengan sineas lainnya dengan lancar dan menghasilkan karya yang luar biasa.

2.8. Sineas Muda

Istilah umum "sineas" merujuk kepada seseorang yang mabhir dalam teknik
dan metode pembuatan film. Sebelum industri hiburan televisi dan teknologi digital
berkembang di Indonesia, istilah ini hanya digunakan untuk perfilman. Namun,
pada akhirnya, istilah ini akhirnya mencakup lebih banyak orang, termasuk
pembuat film indie. Sutradara, asisten sutradara, ilustrator, musik, editor, penata
suara, penulis skenario, penata produksi, penata cahaya, penata dekorasi,
kameramen, penata rias, penata, dan efek khusus adalah semua bagian dari istilah

sineas. Dalam konteks ini, "muda" mengacu pada status umur yang belum mencapai
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setengah umur, yang biasanya dianggap sebagai awal dari masa dewasa. Jadi, sineas

muda adalah istilah yang digunakan untuk mengacu pada individu yang berusia

muda dan memiliki minat, bakat, atau kecakapan dalam bidang perfilman atau
pembuatan film
Berikut adalah beberapa jenis karya yang dibuat oleh para sineas:

1. Film Layar Lebar: Film yang telah diterima baik oleh masyarakat. yang
ditayangkan di layar lebar, mirip dengan bioskop.

2. Film Televisi: Film televisi, juga disebut FTV, adalah jenis film yang dibuat
untuk televisi atau rumah produksi berdurasi 120 menit sampai 180 menit dan
bertema seperti remaja, percintaan, dan tragedi kehidupan.

3. Film Dokumenter: Ini adalah film yang mencatat peristiwa nyata.

4. Film Pendek: Bagi pembuat film independen, film pendek sangat penting. Film
pendek tidak hanya lebih murah daripada film cerita panjang, tetapi mereka
juga memberikan lebih banyak ruang untuk ekspresi.

5. Film Sejarah: Ini adalah film yang menggambarkan peristiwa masa lalu.

6. Sinetron: Istilah yang mengacu pada program drama bersambung yang dibuat
dan disiarkan oleh stasiun televisi di Indonesia.

7. Telenovela: Istilah yang digunakan untuk menggambarkan semua serial drama
Amerika Latin yang menampilkan berbagai jenis novel televisi. (Suryaatmaja,

2020)
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2.9. Arshaka Film Production House

Arshaka Film ini adalah suatu perusahaan yang bergerak di bidang
perfilman, video Kklip dan lainnya yang perusahaan nya biasa disebut dengan
Production House. Arshaka film ini sebuah Production House baru yang berhasil
memproduksi film lokal dalam waktu kurang dari 2 minggu, hanya butuh 11 hari.
Memulai.

Arshaka film ialah Production House yang bergerak di kota Medan yang
pendiri nya bernama Ahmad Guest Star Ritonga. Letak Production House ini di JL.
Gunung Martimbang No. 25, Medan. Arshaka film juga mempromosikan program
yang di produksi melalui media sosial nya, salah satu nya Instagram, berikut ini
adalah merupakan Instagram nya:

Gambar 2.1 Instagram Arshaka Film

& arshakafilms_ 8, i

Berikut adalah beberapa peran yang dapat dilakukan oleh Arshaka Film
Production House membantu sineas muda di Kota Medan dalam mengembangkan
kreativitas mereka:

1) Membuka Peluang: Arshaka Film Production House dapat memberikan

kesempatan kepada sineas muda untuk mengembangkan konsep kreatif
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mereka. Untuk memberi kesempatan kepada para sineas muda untuk
menunjukkan kemampuan mereka, mereka dapat mengadakan workshop, atau
program pengembangan bakat.

2) Pelatihan dan Mentorship: Arshaka Film Production House memiliki
kemampuan untuk menawarkan pelatihan dan mentorship kepada para sineas
muda. Mereka dapat menawarkan kursus yang membahas berbagai aspek
produksi film, seperti penulisan skenario, pengambilan gambar, pengeditan,
dan produksi. Selain itu, mereka memiliki kemampuan untuk menghubungkan
sineas muda dengan para ahli industri film yang berpengalaman untuk
memberikan mentorship kepada mereka.

3) Produksi Film Kolaboratif: Arshaka Film Production House memiliki
kemampuan untuk mendorong kolaborasi antara sineas muda dan sineas
berpengalaman. Mereka memiliki kemampuan untuk menghubungkan sineas
muda dengan produser, sutradara, penulis skenario, dan anggota kru lainnya
yang telah lama bekerja dalam industri film. Kerja sama ini tidak hanya akan
membantu sineas muda mengembangkan kemampuan mereka, tetapi juga akan

membantu mereka memperluas jaringan mereka dalam industri film.

Dengan melakukan hal-hal tersebut, Arshaka Film Production House dapat
berperan aktif dalam mengembangkan kreativitas sineas muda di Kota Medan.
Mereka dapat menjadi pusat pengembangan bakat film di daerah tersebut dan

membantu memajukan industri film di tingkat lokal.
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2.10. Peran Production House Dalam Mengembangkan Kreativitas Sineas

Muda

Production House memiliki peran yang krusial dalam mengembangkan
kreativitas sineas muda di industri film. Mereka berfungsi sebagai entitas yang
memfasilitasi, mendukung, dan mempromosikan karya-karya sineas muda. Dalam
perannya ini, Production House memiliki beberapa fungsi utama. Production
House, juga dikenal sebagai "rumah produksi*, menyediakan layanan jasa produksi
film. Tujuan utama perusahaan ini adalah untuk menghasilkan uang sebanyak
mungkin, terutama dengan mengurangi biaya yang mahal yang dikeluarkan oleh
perusahaan produksi.

Pertama, Production House membuka peluang bagi sineas muda untuk
mengembangkan dan mengekspresikan ide-ide kreatif mereka. Mereka sering kali
membuka pintu bagi sineas muda untuk mengajukan pitch ide, mengirimkan skrip,
atau mengikuti audisi. Dengan memberikan kesempatan ini, Production House
memberi ruang bagi sineas muda untuk mengeluarkan potensi kreatif mereka.

Selanjutnya, Production House mendukung sineas muda dalam
pengembangan proyek mereka. Mereka dapat memberikan dukungan finansial,
peralatan produksi, dan fasilitas yang diperlukan untuk mewujudkan visi kreatif
sineas muda. Selain itu, Production House juga dapat memberikan bimbingan dan
saran kepada sineas muda dalam hal pengembangan naskah, pengambilan gambar,
dan pengeditan film. Dukungan ini membantu sineas muda dalam memperbaiki

kualitas karya mereka dan mewujudkan potensi kreatif yang lebih besar.
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Production House juga berperan dalam memfasilitasi kolaborasi antara
sineas muda dan para profesional berpengalaman di industri film. Mereka memiliki
jaringan yang luas dan dapat menghubungkan sineas muda dengan sutradara,
penulis naskah, sinematografer, dan pengarah artistik yang sudah berpengalaman.
Kolaborasi semacam ini memberikan kesempatan bagi sineas muda untuk belajar
dari para profesional dan mengasah keterampilan mereka. Selain itu, kolaborasi ini
juga memperluas jaringan dan kesempatan kerja bagi sineas muda di masa depan.

Peran penting lainnya adalah penyebaran karya sineas muda. Production
House memiliki akses ke jaringan distribusi yang luas dan dapat membantu
memasarkan dan mendistribusikan karya-karya sineas muda ke berbagai platform,
seperti bioskop, festival film, dan platform streaming. Dengan demikian,
Production House membantu meningkatkan visibilitas dan pengakuan bagi sineas
muda, serta memberikan kesempatan bagi mereka untuk mencapai audiens yang
lebih luas.

Terakhir, Production House dapat menyelenggarakan program pendidikan
dan pelatihan untuk sineas muda. Mereka dapat mengadakan workshop, seminar,
atau kursus yang bertujuan untuk mengembangkan keterampilan teknis dan kreatif
sineas muda. Pendekatan ini membantu meningkatkan kemampuan dan
pengetahuan sineas muda, serta memberikan wadah untuk bertukar ide dan
pengalaman dengan sesama sineas.

Secara keseluruhan, Film Production House memiliki peran yang sangat
penting dalam mengembangkan kreativitas sineas muda. Melalui pembukaan

peluang, dukungan pengembangan proyek, kolaborasi dengan profesional
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berpengalaman, penyebaran karya, dan pendidikan/pelatihan, Production House
membantu mendorong dan memperluas potensi kreatif sineas muda, serta

memberikan mereka kesempatan untuk berkembang dan bersinar di industri film.



BAB IlI

METODE PENELITIAN

3.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini akan menggunakan pendekatan kualitatif. Penelitian kualitatif
menggunakan metode pengumpulan dan analisis data untuk mendapatkan
pemahaman yang lebih baik tentang fenomena sosial, budaya, dan perilaku
manusia. Data akan dikumpulkan melalui wawancara mendalam dengan sineas
muda yang bekerja dengan Arshaka Film Production House, manajemen Arshaka
Film Production House, dan pemangku kepentingan terkait lainnya di industri
perfilman Kota Medan.

Pengumpulan data juga akan melibatkan observasi partisipatif dalam
kegiatan produksi film yang dilakukan oleh Arshaka Film Production House. Data
yang dikumpulkan akan dianalisis menggunakan pendekatan analisis konten untuk
mengidentifikasi pola-pola, tema-tema, dan pengaruh yang muncul dalam
kaitannya dengan peran Arshaka Film Production House dalam mengembangkan
kreativitas sineas muda di Kota Medan.

3.2. Kerangka Konsep

Kerangka teori yang telah dibuat sebelumnya dalam tinjauan pustaka adalah
sumber dari kerangka konsep ini. Kerangka konsep adalah visualisasi hubungan
antara berbagai variabel yang dibuat oleh peneliti setelah membaca teori-teori
sebelumnya dan membuat teori mereka sendiri, yang digunakan sebagai landasan

penelitian mereka.
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Salah satu definisi tambahan dari kerangka konsep penelitian adalah
kerangka hubungan antara konsep-konsep yang diamati atau diukur melalui
penelitian yang dilakukan.

Berikut ini kerangka konsep peneliti dari judul “Peran Arshaka Film
Production House dalam Mengembangkan Kreativitas Sineas Muda di Kota
Medan”

Gambar 3.1 Kerangka Konsep

PERAN ARSHAKA PRODUCTION

FILM :> HOUSE

SINEAS MUDA

Sumber: Oleh Peneliti, 2024
3.3. Definisi Konsep
Adapun definisi konsep sebagai penjabaran lebih lanjut mengenai kerangka
konsep, yaitu sebagai berikut:
a. Peran Arshaka Film
Berikut ini peran dari Arshaka Film dalam mengembangkan kreativitas sineas
muda:
1) Membuka Peluang: Arshaka Film Production House dapat memberikan
kesempatan kepada sineas muda untuk mengembangkan konsep kreatif

mereka. Untuk memberi kesempatan kepada para sineas muda untuk



2)

3)

b.
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menunjukkan kemampuan mereka, mereka dapat mengadakan workshop, atau
program pengembangan bakat.

Pelatihan dan Mentorship: Arshaka Film Production House memiliki
kemampuan untuk menawarkan pelatihan dan mentorship kepada para sineas
muda. Mereka dapat menawarkan kursus yang membahas berbagai aspek
produksi film, seperti penulisan skenario, pengambilan gambar, pengeditan,
dan produksi. Selain itu, mereka memiliki kemampuan untuk menghubungkan
sineas muda dengan para ahli industri film yang berpengalaman untuk
memberikan mentorship kepada mereka

Produksi Film Kolaboratif: Arshaka Film Production House memiliki
kemampuan untuk mendorong kolaborasi antara sineas muda dan sineas
berpengalaman. Mereka memiliki kemampuan untuk menghubungkan sineas
muda dengan produser, sutradara, penulis skenario, dan anggota kru lainnya
yang telah lama bekerja dalam industri film.

Production House

Rumah produksi, juga disebut rumah produksi, adalah organisasi bisnis yang

berfokus pada produksi konten multimedia. Meskipun mereka mungkin lebih

terkenal dengan pembuatan video, mereka juga dapat membuat audio, fotografi,

dan komponen multimedia lainnya. Produksi rumah bertindak sebagai mitra kreatif

yang membantu mewujudkan ide. Untuk menghasilkan konten berkualitas tinggi,

tim mereka terdiri dari penulis skenario, sutradara, kameramen, editor, desainer

suara, dan banyak lagi.
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Dalam kerangka konsep di atas dapat di jelaskan bahwa Production House ini
tempat nya para sineas muda melakukan suatu produksi.
c. Sineas Muda
Sineas muda ini sebagai pembuat film yang di naungi oleh Production House
dengan memiliki kreativitas agar dapat memproduksi dan menghasilkan film yang
kreatif
3.4. Kategorisasi Penelitian
Kategorisasi terdiri dari fungsinya, prinsipnya, dan langkah-langkahnya.
Kategorisasi sendiri berarti penyusunan kategori, dan kategori itu sendiri berupa
seperangkat tema yang disusun berdasarkan Kkriteria, intuisi, pendapat, atau
pemikiran tertentu.
Kategorisasi penilitian ini merupakan turunan variabel Peran Arshaka Film
Production House Dalam Mengembangkan Kreativitas Sineas Muda Di Kota
Medan

Table 3.1 Kategorisasi Penelitian

KONSEP PENELITIAN KATEGORISASI
Peran Arshaka Film 1. Peluang
Production House 2. Mentorship

3. Program
Sineas Muda 1. Film

2. Kreativitas

Tabel: Oleh Peneliti, 2024

3.5. Narasumber
Pada umumnya, narasumber adalah individu yang memberikan sejumlah
informasi sebagai sumber pengetahuan tentang topik yang sedang dibahas.

Narasumber diharapkan memiliki pengetahuan dan pengalaman yang relevan serta
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memadai, dan juga mampu menyajikan sudut pandang yang objektif dan akurat.
Informasi dan pandangan tersebut sering kali diperoleh melalui proses wawancara.
Dalam penelitian yang bersifat kualitatif seperti ini, peneliti menggunakan
narasumber untuk menentukan subjek yang akan diteliti. Dalam penelitian ini yang
menjadi narasumber adalah sebagai berikut:
1) Pendiri Arshaka Film Production House
2) Sineas muda di Medan
3.6. Teknik Pengumpulan Data

Dalam penelitian, proses pengumpulan data sangat penting untuk
menentukan dan menjelaskan keberhasilan penelitian. Untuk melakukannya,
peneliti harus mengikuti pedoman keberhasilan yang ditetapkan pada tahap
perencanaan. (Purnomo, 2011)
3.6.1. Wawancara

Sebuah metode penelitian yang melibatkan percakapan antara dua pihak
atau lebih dengan tujuan tertentu. Pewawancara, sebagai orang Yyang
menyampaikan pertanyaan, berinteraksi dengan narasumber yang memberikan
jawaban. Menurut Lincoln dan Guba, wawancara dapat digunakan untuk menyusun
informasi tentang individu, peristiwa, kegiatan, organisasi, perasaan, motivasi,
tuntutan, kepedulian, merekonstruksi harapan di masa depan, memverifikasi,
mengubah, serta memperluas informasi dari berbagai sumber, dan juga mengubah
atau memperluas konstruksi yang dikembangkan peneliti sebagai triangulasi.
Peneliti memilih teknik wawancara untuk memperoleh data yang lebih melimpah,

akurat, dan mendalam.
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3.6.2. Observasi

Observasi merupakan bagian penting dari penelitian kualitatif, di mana
peneliti secara sistematis mendokumentasikan dan merefleksikan kegiatan dan
interaksi subjek penelitian. Semua yang dilihat dan didengar selama observasi
dicatat dan direkam dengan cermat jika relevan dengan tema dan masalah
penelitian. Tahapan observasi mencakup pengamatan umum tentang hal-hal yang
terkait dengan masalah penelitian, identifikasi aspek yang menjadi fokus perhatian,
pembatasan objek, dan pencatatan. Kepekaan sensorik dan pengetahuan peneliti
sangat diperlukan untuk mengamati objek penelitian tanpa mengganggu
aktivitas/peristiwa/benda yang diamati.
3.6.3. Dokumentasi

Menurut Yin, merujuk pada analisis isi dokumen atau content analysis, di
mana peneliti tidak hanya mencatat isi penting yang tersurat dalam dokumen, tetapi
juga memahami makna yang tersirat dengan cermat, teliti, dan kritis. Pengumpulan
data melalui teknik dokumentasi memanfaatkan catatan, arsip, gambar, film, foto,
dan dokumen lainnya. Dokumen termasuk catatan penting yang berkaitan dengan
masalah penelitian, memungkinkan pemerolehan data yang lengkap, sah, dan bukan
berdasarkan dugaan semata. Teknik ini dianggap lebih mudah dibandingkan dengan
teknik pengumpulan data lainnya, karena peneliti hanya perlu menyusun lembar
yang sesuai untuk memasukkan atau mencatat data yang relevan dari dokumen yang

ada. (Nugrahani Farida, 2014)
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3.7. Teknik Analisis Data

Dengan menggunakan metode analisis kualitatif, data dapat dianalisis
secara mendalam dan deskriptif untuk memahami peran Arshaka Film Production
House dalam mengembangkan kreativitas sineas muda di Kota Medan. Teknik ini
dapat membantu dalam mengidentifikasi tema, konsep, dan pola yang terkait
dengan peran Arshaka Film Production House dalam meningkatkan kreativitas
sineas muda

Analisis kualitatif menggunakan kata-kata yang biasanya disusun ke dalam
teks yang diperluas dan tidak menggunakan perhitungan matematis atau statistika
sebagai alat bantu. Namun, data dapat dikumpulkan dalam berbagai cara, seperti
observasi, wawancara, intisari dokumen, pita rekaman, dan biasanya diproses
sebelum digunakan.
3.8. Lokasi dan Waktu Penelitian

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di JL. Gunung Martimbang, Medan
Timur, Sumatera Utara. Waktu yang dibutuhkan dalam penelitian ini kurang lebih

selama 5 bulan, terhitung sejak Januari sampai dengan Mei 2024



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil Penelitian

Hasil penelitian dapat didefinisikan sebagai upaya peneliti untuk meneliti
suatu topik tertentu; itu juga dapat didefinisikan sebagai hipotesis yang dibuat oleh
peneliti sebelumnya. Kemudian hasil penelitian dipelajari untuk menemukan
jawaban dan mengetahui apakah ada korelasi antara hasil dan alasan.
Pengelompokan informasi adalah proses yang mengacu pada data melalui proses
berpikir. (Yusuf Abdhul Azis, 2023)
4.1.1. Observasi

Penelitian ini dilakukan di Medan, Sumatera Utara. Penulis melakukan
konfirmasi untuk wawancara kepada pihak Arshaka Film pada Januari hingga Mei.
Ketika melakukan penelitian, penulis mewawancarai narasumber untuk mengetahui
Peran Arshaka Film Production House Dalam Mengembangkan Kretivitas Sineas
Muda Di Kota Medan. Selain itu, peneliti juga memerlukan narasumber yang sesuai
dengan judul skripsi yaitu pendiri dari Arshaka Film dan sineas muda kota Medan.

Pengamatan pada pelaksanaan di lapangan yang dirangkum dari hasil

wawancara penulis dengan beberapa narasumber yaitu berjumlah 3 orang, terdiri 1
pendiri Arshaka Film, 2 sineas muda. Hasil dari penelitian ini akan dipaparkan pada
beberapa sub bab dalam bab IV ini.

Penelitian ini dimulai dengan menemui Ahmad Guest Star Ritonga sebagai

pendiri Arshaka Film setelah itu 2 sineas muda yaitu Bunga Elvia Marva Hade dan
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Andre Syahputra untuk meminta izin dalam melakukan penelitian di Arshaka Film
dan melakukan wawancara. Setelah mendapatkan izin penelitian di Arshaka Film,
peneliti kemudian menyampaikan karakteristik subjek penelitian yang akan
dijadikan sebagai informan penelitian. Setelah peneliti menemukan subjek
penelitian yang sesuai dengan karakteristik yang ditetapkan, selanjutnya peneliti
melakukan wawancara secara mendalam kepada informan-informan yang telah
ditetapkan berdasarkan kepada pedoman wawancara yang telah disusun. Berikut
adalah data informan dan hasil wawancara:
a. Daftar wawancara
Narasumber 1
Nama : Ahmad Guest Star Ritonga
Jabatan: Pendiri Arshaka Film Production House
Narasumber 2
Nama : Bunga Elvia Marva Hade
Jabatan: Sineas Muda
Narasumber 3
Nama : Andre Syahputra
Jabatan: Sineas Muda
b. Hasil Wawancara Dengan Narasumber
Narasumber 1
Alasan untuk membuat Arshaka Film ini sebagai Production House adalah
karena di kota Medan ini masih minim yang nama nya Production House dan

banyak yang menganggap jika bergerak di fotographer, videographer itu sudah
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termasuk ke dalam Production House tetapi sebenarnya Production House ini
adalah Dimana tempat memproduksi sebuah film, sinetron, iklan maupun FTV.

Adapun pencapaian yang ingin di raih dari Production House ini adalah
untuk meningkatkan ekosistem perfilman di kota Medan ini, rata-rata tujuan
kedepan nya suatu Production House untuk rutin dalam memproduksi suatu
film atau yang lainnya seperti Web Series. Apalagi di daerah ini masih minim
orang-orang yang rutin atau konsisten untuk memproduksi sebuah film. Jadi
yang paling utama yang ingin di raih oleh Arshaka Film adalah untuk bisa
dahulu konsisten dalam memproduksi sebuah film sehingga kedepannya dapat
di distribusikan ke Bioskop.

Suatu Perusahaan pasti tidak akan jalan jika tidak ada visi dan misi nya,
begitu juga dengan Arshaka Film ini. Production House ini juga memiliki visi
dan misi nya sendiri, yaitu sebagai berikut:

Visi:

Menciptakan ekosistem perfilman yang baik dan benar di kota medan, untuk

menuju industri perfilman Indonesia

Misi:

- Arshaka Film menjadi wadah yang sehat dan mampu dalam konteks
industri kreatif di Indonesia khususnya di kota Medan

- Melalui kegiatan produksi, publikasi, distribusi, ekshibisi, kolaborasi,
Pendidikan, dan pelatihan guna mewujudkan karya-karya kreatif berbasis

teknologi, media dan film.
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Dalam Production House pasti ada yang membantu di dalam nya untuk
membuat ide atau orang-orang yang berpartisipasi dalam memproduksi film
yang biasa disebut dengan Sineas Muda. Pada Arshaka Film juga memiliki nya,
yang dimana ada sineas muda yang membantu dalam memproduksi film sekitar
kurang lebih 30 orang dan karena Arshaka Film baru sekali memproduksi film
yaitu film Panjang, maka yang baru di produksi oleh sineas muda itu juga film
panjang tersebut.

Arshaka film juga mendukung ide kreatif dari sineas muda, cara
mendukung nya yaitu dengan menuangkan dan mengambangkan ide kreatif
sineas muda itu langsung ke dalam film dan memproduksi langsung film nya.
Walaupun pemahaman nya di dunia film belum di kategorikan film maker
professional tetapi secara tidak langsung itu bisa di jadikan sebagai
pembelajaran dan juga dengan melibatkan nya sineas muda ini akan
menciptakan generasi baru kedepannya.

Sebuah Production House tidak akan lengkap jika belum ada program
yang dibuat atau belum memproduksi sesuatu. Arshaka Film adalah sebuah
Production House baru yang sudah memiliki beberapa program yaitu 1 film
Panjang, video Kklip, dan sebagai tempat praktek kerja industri bagi mahasiswa
ataupun siswa siswi di jurusan perfilman.

Selain visi dan misi Arshaka Film juga pasti memiliki strategi agar nanti
nya dapat berkembang terus dan membuat sineas muda bergabung dengan
menghasilkan karya-karya yang baru. Adapun strategi nya yaitu memproduksi

film ataupun berbentuk audio visual secara rutin, kemudian memperhatikan
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dari segi bagaimana Pra produksi ataupun persiapan nya, produksi nya seperti
apa , setelah itu terakhir tentang pasca produksi nya bagaimana nanti nya
pengemasan hasil dari syuting ini bisa di sukai oleh penonton nanti nya.

Suatu Production House pasti akan selalu melakukan upaya untuk
mengembangkan kreativitas sineas muda, begitu juga dengan Arshaka Film ini,
untuk melakukan Upaya tersebut pasti ada tantangan nya. Tantangan nya
adalah di daerah ini masih minim yang namanya fokus atau serius dalam dunia
perfilman, banyak juga anak-anak muda atau sineas muda yang masih
menggebu-gebu dalam memproduksi film namun tidak tahu kedepannya itu
seperti apa. Jadi paling tidak harus ada wadah yang dapat mengembangkan
bakat atau ide-ide kreatif yang ada di dalam diri sineas-sineas muda tersebut.

Berbicara tentang memproduksi sebuah film pasti akan ada kolaborasi
dengan talenta atau tim kreatif eksternal. Dalam wawancara sebagai pendiri
Arshaka Film, ia mengatakan dalam melakukan kerjasama atau kolaborasi,
pertama berkaitan dengan talent pasti sesuai dengan kebutuhan yang mana jika
memproduksi sebuah film pasti menyesuaikan dengan karakter atau look yang
dibutuhkan dalam film tersebut, jadi untuk kolaborasi yang pernah dilakukan
yaitu open casting, mencari pemain yang sesuai karakter dengan kebutuhan
cerita yang ada di skrip. Kemudian berkaitan dengan pihak eksternal,
sebenarnya dalam produksi film ini sebutan pekerjaan nya yaitu freelance, yang
mana ketika ada sebuah Production House yang memproduksi sebuah film
pasti mencari kru dari segi bagian-bagian yang di butuhkan seperti, department

kamera ataupun lainnya. Jadi pada intinya sebuah produksi film hampir
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keseluruhan pekerja nya itu orang-orang yang bergerak di dunia perfilman
tetapi pekerja lepas.

Proses seleksi atau penilaian proyek sineas muda juga dilakukan oleh
Arshaka Film yaitu penilaian nya itu ketika melibatkan sineas muda untuk
berkontribusi dalam produksi film dengan melihat basic nya seperti apa skill
dan pengetahuan nya di dunia perfilman, kalau basic atau skill nya sudah ada
dalam dunia perfilman maka secara langsung akan memudahkan bagi mereka
yang nanti nya terlibat dalam produksi sebuah film. Jika masih belum memiliki
pengalaman, paling tidak yang sudah dilakukan sebelum nya yaitu dengan
dikasih pemahaman terlebih dahulu atau pelatihan kepada mereka sebelum
dilakukan nya proses syuting.

Narasumber 2

Berdasarkan wawancara kepada sineas muda ini mengenai banyak nya
peminat anak muda untuk berkreativitas dalam memproduksi suatu film di kota
Medan hasil nya adalah banyak peminat nya, anak-anak muda sekarang
kebanyakan lebih ke media luas seperti media sosial yang nantinya menjadi
kan mereka content creator. Berawal dari konten-konten itu yang bisa
menyebabkan mereka mengembangkan kreativitas atau ingin mencoba untuk
membuat film seperti, film-film lokal versi nya mereka.

Adapun pendapat sineas muda ini tentang Production House di kota
Medan ini, yang mengatakan hanya beberapa mengenal Production House.
Baru-baru ini sineas muda tersebut juga ikutan sebuah Production House yaitu

Arshaka Film, disitu sempat memproduksi suatu film lokal tentang drama



38

anak-anak SMA. Ada juga pernah magang di sebuah Production House, yang
juga memproduksi sebuah film tetapi lebih fokus ke televisi nya. Persoalan
tentang bagaimana Production House di kota Medan ini juga dilihat dari orang
nya, jika orang awam mungkin tidak bakal tau tentang Production House di
kota Medan tetapi orang-orang yang sering memproduksi sebuah film pasti
akan tau soal Production House di kota Medan ini.

Dalam melakukan suatu hal atau ingin menjadi suatu hal pasti ada motivasi
yang mendukung, alas an narasumber untuk menjadi seorang sineas muda yaitu
memang dari awal karena keinginan sendiri yang lebih tepat nya di bagian
artistik nya agar dapat mengetahui kebutuhan-kebutuhan yang tadi nya tidak
ada bisa di buat ada. Hal itu membuat jadi lebih memperhatikan sekitar,
terkadang kalau mengikuti alur cerita pasti lebih ke identitas cerita itulah yang
diikuti sebagai seorang artistik. Dan juga untuk motivasi lainnya karena
narasumber menyukai sebuah film.

Sebagai sineas muda pasti ada juga tantangan nya, menurut sineas muda
ini tantangan terbesar nya adalah tentang skala orang-orang perfilman karena
skala masih sedikit di kota Medan ini kalau untuk memperluas pertemanan atau
kerjasama dengan sineas muda di kota Medan ini masih cenderung susah.
Kalau di katakan mencari pasti mencari, yang di depan mata juga tidak tahu
jelas karena sineas-sineas di kota Medan ini terkadang dalam berkarya tujuan
nya tidak asli untuk berkarya saja tetapi lebih semangat berkarya kalau ada
insentif nya saja. Di balik tantangan tersebut pasti ada juga Solusi untuk

mengatasi nya, caranya adalah dengan balik lagi ke diri sendiri yang mencari
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pertemanan itu tadi, dengan memilih pertemanan itu mungkin dengan mencari
komunitas-komunitas film yang bersungguh-sungguh dalam berkarya.

Sebagai sineas muda pasti ada karya-karya yang sudah berhasil di
ciptakan. Berdasarkan pernyataan dari sineas muda ini, karya yang sudah di
hasilkan di dunia perfilman ada 3 film pendek yang di hasilkan disaat masih
duduk dibangku sekolah menengah kejuruan yang memang saat itu jurusan
yang diambil adalah film, pertama kali karya yang dibuat yang dalam skala
masih mudah dibuat yaitu tugas Stopmotion. Setelah itu film yang dihasilkan
di luar dari tingkat sekolah sudah 5 film yaitu dari komunitas film nya yang
bernama CITA dimana film tersebut bergerak di Youtube, kemudian terakhir
memproduksi film yang berasal dari Arshaka Film Production House yang
berjudul “Cerita Kita Hari Ini Besok dan Nanti”.
Narasumber 3

Narasumber terakhir ini juga termasuk ke dalam kategori sineas muda
karena juga pernah ikut memproduksi suatu film. Berdasarkan pernyataan nya,
secara basic karya pribadi yang sudah dihasilkan yaitu berhubungan dengan
seni rupa seperti karya lukisan, karya asrtistik dan instalasi. Terakhir dalam
konsep perfilman, sudah ikut memproduksi sebuah film panjang di Production
House yang bernama Arshaka Film.

Dalam mengasilkan sebuah karya pasti tidak selalu berjalan lancer atau
pasti akan ada hambatan nya. Menurut sineas muda ini hambatan yang dialami
saat pembuatan karya nya yaitu disaat harus memahami apa yang harus

dilakukan terlebih dahulu dengan apa yang sudah di riset dan dengan apa yang
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bakal mau di ciptakan. Dalam arti, apa yang nanti nya akan menjadi ide atau
gagasan yang harus dipahami terlebih dahulu agar nanti nya tidak ada
kebingungan saat proses pengerjaan karya nya.

Pemicu juga menjadi hal yang dapat memudahkan dalam mendapatkan ide
baru untuk berkarya, pemicu tersebut mungkin salah satu nya dapat berasal dari
referensi, dan hal paling terpenting yaitu evaluasi diri dengan cara memahami
karya-karya sebelumnya atau kekurangan dari karya sebelumnya sehingga
kekurangan tersebut dapat di perbaiki untuk karya-karya yang baru untuk
selanjutnya.

Dalam pengembangan suatu karya nya seperti proyek film, pasti ada jenis
dukungan yang diberikan kepada sineas muda. Namun berdasarkan sineas
muda ini dukungan yang diberikan, terkhusus di kota Medan ini masih fifty
fifty karena banyak nya Masyarakat awam yang belum mengenal tentang
perfilman, balik lagi kepada pemerintahan kota yang harus lebih
memperhatikan Kembali aktivitas yang ada di kota Medan ini. Jadi untuk jenis
dukungan nya belum bisa di uraikan secara spesifik.

Kembali lagi kepada karya yang dihasilkan oleh sineas muda seperti
perfilman, secara pribadi pasti setiap sineas muda mempunyai jenis karya film
yang ingin di buat. Menurut sineas muda ini secara pribadi karena basic nya di
bagian seni rupa, soal film lebih tertarik kepada penata artistic dan juga
penulisan, tetapi kalau membicarakan tentang genre film bebas yang terpenting

pada unsur nya bisa tahu tujuan dari apa yang akan dikerjakan.
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4.2. Pembahasan

Berdasarkan judul yang di bahas yaitu “Peran Arshaka Film Production
House Dalam Mengembangkan Kreativitas Sineas Muda di Kota Medan”. Penulis
mendapatkan hasil nya vyaitu Arshaka Film Production House ini ingin
meningkatkan ekosistem perfilman di kota Medan hingga tujuan kedepan nya
Production House ini menjadi rutin dalam memproduksi sebuah film. hal ini
dikarenakan masih minim orang-orang yang rutin atau konsisten untuk
memproduksi sebuah film.

Untuk memajukan Production House ini dan mencapai tujuan yang ingin
dicapai terlebih dahulu pasti harus mempunyai visi dan misi. Arshaka Film ini pun
memiliki visi dan misi yaitu sebagai berikut:

Visi:

Menciptakan ekosistem perfilman yang baik dan benar di kota medan, untuk
menuju industri perfilman Indonesia
Misi:

- Arshaka Film menjadi wadah yang sehat dan mampu dalam konteks industri
kreatif di Indonesia khususnya di kota Medan

- Melalui kegiatan produksi, publikasi, distribusi, ekshibisi, kolaborasi,
Pendidikan, dan pelatihan guna mewujudkan karya-karya kreatif berbasis
teknologi, media dan film.

Setelah visi dan misi sudah di tentukan baru lah sebuah Production House
dapat menjalankan yang lainnya seperti orang-orang yang akan membantu di dalam

nya, menentukan program, dan apa yang ingin dilakukan selanjutnya. Mengenai
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tentang orang-orang yang membantu suatu Production House dalam menentukan
ide atau gagasan untuk membuat suatu proyek seperti memproduksi sebuah film
(Sineas Muda), Arshaka Film ini juga ada sekitar kurang lebih 30 orang sineas
muda.

Arshaka Film akan terus mendukung dalam kreativitas sineas muda, caranya
yaitu dengan menuangkan dan mengembangkan ide kreatif sineas muda langsung
ke dalam sebuah film dan dapat memproduksi langsung film nya. Meskipun
pemahaman para sineas muda di dunia film belum di kategorikan sebagai film
maker professional namun secara tidak langsung itu bisa dijadikan pembelajaran
sehingga nanti nya sineas tersebut bisa memantapkan skill nya di dunia perfilman
dan menciptakan generasi baru kedepan nya.

Walaupun Arshaka Film Production House ini terbilang masih muda atau
baru saja didirikan namun sudah memiliki beberapa program. Sineas muda nya
sudah memproduksi sebuah film Panjang yang berjudul “Cerita Kita Hari Ini Besok
dan Nanti”, dan video klip. Kemudian sebagai tempat praktek kerja industry bagi
mahasiswa ataupun siswa siswi di jurusan perfilman.

Production House ini akan terus mendukung ide-ide yang diciptakan dari
sineas muda, membimbing dan memperhatikan setiap proses nya. Pendiri dari
Production House ini juga memberikan ilmu-ilmu baru untuk para sineas muda
tentang perfilman yang sebagaimana pendiri dari Production House ini seorang
yang sudah berpengalaman di dalam dunia perfilman. Jika ada yang melakukan

kesalahan pasti akan dibantu untuk memperbaiki pekerjaan nya hingga benar-benar
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paham. Jadi akan terus mendorong para sineas muda agar tidak takut
mengembangkan kreativitas nya terutama dalam dunia perfilman.

Hal yang mendukung lainnya agar kreativitas sineas muda berkembang dan
dapat menciptakan karya-karya baru, Arshaka Film harus mempunyai strategi.
Adapun strategi dari Production House ini adalah memproduksi film ataupun
bnrbentuk audio visual secara rutin, dalam memproduksi tersebut harus
memperhatikan hal-hal seperti bagaimana pra produksi nya atau persiapan nya,
produksi nya seperti apa, kemudian pasca produksi nya, bagaimana nanti nya
pengemasan hasil dari syuting ini bisa di sukai oleh penonton nanti nya. Jadi semua
hal produksi di buat dan diperhatikan secara detail.

Di balik sukses suatu kegiatan sebuah perusahaan atau Production House
pasti ada tantangan yang dihadapi. Berdasarkan dari pernyataan pendiri Arshaka
Film tantangan yang dihadapi Production House ini yaitu dimana di kota Medan ini
masih minim yang namanya fokus atau serius dalam dunia perfilman, banyak anak
muda atau sineas muda yang masih menggebu-gebu untuk memproduksi film tetapi
tidak tahu bagaimana menjalankan nya dan apa yang akan dilakukan. Oleh karena
itu sineas muda membutuhkan tempat atau wadah yang dapat mengembangkan
bakat atau ide-ide kreatif dari sineas muda tersebut.

Pernyataan dari pendiri Production House dalam memproduksi sebuah film,
pasti ada dilakukan nya kolaborasi dengan talenta atau tim kreatif eksternal. Dalam
melakukan kerjasama atau kolaborasi yang berkaitan dengan talent, ia pasti akan

mencari talent sesuai dengan kebutuhan atau menyesuaikan dengan karakter atau
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look yang dibutuhkan dalam film tersebut. Jadi kolaborasi yang pernah dilakukan
yaitu open casting, mencari pemain yang sesuai karekter yang ada di skrip.

Adapun Kerjasama kepada pihak eksternal yang sebenarnya bisa dikatakan
sebagai pekerja freelance karena jika ada sebuah Production House ingin
memproduksi film pasti nya akan mencari kru untuk bagian-bagian yang
dibutuhkan seperti, department kamera ataupun lainnya. Jadi pekerja di dalam
Production House ini akan pekerja lepas namun ahli dalam pekerjaan nya yang
dimana bagian nya sesuai untuk membantu dalam memproduksi sebuah film.

Arshaka Film mendukung dan mendorong terus kreativitas atau proyek film
yang ingin di produksi oleh sineas muda, namun dalam hal itu Arshaka Film tetap
akan melakukan proses seleksi atau penilaian terhadap proyek yang dibuat oleh
sineas muda. Pendiri Arshaka Film menyatakan ketika melibatkan sineas muda
untuk berkontribusi dalam produksi film, kalau skill nya ada dalam dunia perfilman
maka secara langsung akan memudahkan bagi mereka yang nanti nya terlibat dalam
produksi sebuah film namun jika masih belum mempunyai pengalaman maka akan
di berikan pemahaman terlebih dahulu atau pelatihan kepada mereka sebelum
memulai memproduksi sebuah film.

Berdasarkan pernyataan dari sineas muda yang penulis wawancarai, dalam
berkarya di kota Medan ini pasti ada tantangan dan hambatan nya karena mereka
juga mengatakan jika di kota ini masih banyak belum mengetahui tentang perfilman
apalagi dengan masyarakat awam, bahkan juga untuk mencari pertemanan yang
mengerti akan perfilman juga masih sedikit, yang benar-benar serius untuk

memproduksi film juga minim. Oleh sebab itu, banyak sineas muda berkarya
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sendiri, namun sineas muda ini mengatakan juga membutuhkan komunitas-
komunitas film atau Production House untuk mendukung dan membantu karya-
karya nya. Oleh karena itu, adanya Arshaka Film Production House ini dapat juga

membantu mengembangkan kreativitas sineas muda di kota Medan ini.



BAB V

PENUTUP

5.1. Simpulan

Skripsi ini berjudul "Peran Arshaka Film Production House Dalam
Mengembangkan Kreativitas Sineas Muda di Kota Medan" menggunakan teori
kepribadian kelompok atau Group Syntality Theory. Teori ini memahami
kepribadian sebagai pola-pola kebiasaan perilaku, pikiran, dan emosi yang
diwujudkan dalam berbagai situasi. Kepribadian kelompok, seperti yang
diperkenalkan oleh Raymond Bernard Cattell, berhubungan erat dengan
kepribadian individu.

Penelitian ini  menggunakan pendekatan kualitatif dengan teknik
pengumpulan data melalui observasi, wawancara, dan dokumentasi. Data yang
dikumpulkan kemudian dianalisis menggunakan pendekatan analisis konten.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa Arshaka Film Production House
memiliki peran penting dalam mengembangkan kreativitas sineas muda di Kota
Medan. Dengan visi dan misi yang jelas, Arshaka Film berfokus pada meningkatkan
ekosistem perfilman di kota Medan dan menjadi wadah yang sehat dan mampu
dalam konteks industri kreatif di Indonesia. Mereka juga memiliki program yang
aktif, seperti memproduksi film panjang dan video Klip, serta menjadi tempat

praktek kerja industry bagi mahasiswa ataupun siswa siswi di jurusan perfilman.
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Arshaka Film mendukung kreativitas sineas muda dengan cara
mengembangkan ide kreatif langsung ke dalam sebuah film dan memproduksi film
secara langsung. Meskipun sineas muda belum memiliki pengalaman profesional,
Arshaka Film memberikan pelatihan dan bimbingan untuk meningkatkan skill
mereka. Pendiri Arshaka Film juga memberikan ilmu-ilmu baru tentang perfilman
dan membantu memperbaiki kesalahan yang terjadi.

Strategi Arshaka Film untuk mengembangkan Kkreativitas sineas muda
meliputi memproduksi film secara rutin, memperhatikan persiapan, produksi, dan
pasca produksi, serta mengemas hasil syuting secara detail. Arshaka Film juga
melakukan kolaborasi dengan talenta atau tim kreatif eksternal dan mendukung
proyek film yang ingin di produksi oleh sineas muda, namun dengan proses seleksi
atau penilaian terhadap proyek yang dibuat.

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa Arshaka Film
Production House memiliki peran penting dalam mengembangkan kreativitas
sineas muda di Kota Medan. Mereka memberikan bimbingan, pelatihan, dan
dukungan yang kuat untuk meningkatkan skill sineas muda dan menciptakan karya-
karya baru.

5.2. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang dibahas di bab
sebelumnya, penulis telah mendapatkan kesimpulan yang merupakan representasi
dari keseluruhan pembahasan. Setelah hal tersebut, penulis ingin memberikan saran
kepada pendiri Arshaka Film Production House dan sineas muda, berikut saran

yang ingin diberikan:
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Pendiri terus mengembangkan dan mendukung kreativitas dari sineas muda
nya agar dapat menciptakan karya-karya film selanjutnya dan banyak film lagi
yang diciptakan

Pendiri lebih banyak memberikan pelatihan lebih kepada sineas muda sampai
menjadi film maker profesional

Pendiri lebih baik menambah sineas muda, agar banyak karya-karya yang
diciptakan dalam Production House ini

Untuk pembuatan film nya, buat pendiri dan sineas muda jangan takut untuk
memproduksi atau menciptakan film-film terbaru, cerita baru dan genre baru
Untuk sineas muda jangan takut untuk mengembangkan ide-ide nya, agar
nantinya dapat menciptakan karya-karya yang luar biasa dan dapat di publikasi
kan hingga ke bioskop

Bagi sineas muda, tetap fokus untuk berkarya dan serius dalam memproduksi

suatu film
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MENGEMBANGKAN KREATIVITAS SINEAS MUDA DI KOTA
MEDAN

Pembimbing : FAIZAL HAMZAH LUBIS, S.Sos., M.L.LKom.

Dengan demikian telah diizinkan menulis skripsi, dengan ketentuan sebagai berikut :

1. Penulisan skripsi harus memenuhi prosedur dan tahapan sesuai dengan buku pedoman
penulisan skripsi FISIP UMSU sebagaimana tertuang di dalam Surat Keputusan Dekan FISIP
UMSU Nomor: 1231/SK/I13-AU/UMSU-03/F/2021 Tanggal 19 Rabiul Awal 1443H/26
Oktober 2021 M.

Sesuai dengan nomor terdaftar di Program Studi lmu Komunikasi: 086.20.311 tahun 2024.

Penetapan judul skripsi dan pembimbing ini dan naskah skripsi dinyatakan batal apabila tidak
selesai sebelum masa kadaluarsa atau bertentangan dengan peraturan yang berlaku.

Masa Kadaluarsa tanggal: 18 Januari 2025.

¥

.bJ

Ditetapkan di Medan,
Pada Tangal, 07 Rajab 1445 H

19 Januari 2004 M

Tembusan -

1. Ketua Program Stdi llmu Komunikasi
FISIP UMSU di Medan;

Pembimbing ybs. di Medan;
Pertinggal .
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U M s U 1JMSU Akreditasi Ur.ggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggi No. 1913/SKIBAN-PT/Ak.KP/PTIXI/2022

Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basti No, 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggul | Cordas ITeMPEIDa aynisipamenacid ™ fisip@umeuacid  Elumsumedan  @umsumedan  ffumsumedan  @umsumedan

Romat Gamangpnse Gia
PERMOHONAN
SEMINAR PROPOSAL SKRIPSI
Kepada Yth. Medan, Z21.. Febmary ..... 2024
Bapak Dekan FISIP UMSU
di
Medan.

Assalamu’alaikum wr. wb.

Dengan hormat, saya yang bertanda tangan di bawah ini mahasiswa Fakultas Ilmu Sosial dan
Ilmu Politik UMSU :

Nemalengkap : MSahodattl AR ...
NPM . , : 2003110021

..................................................................

Program Studi  : Jimu. Komunweagr

mengajukan permohonan mengikuti Seminar Proposal Skripsi yang ditetapkan dengan Surat
Penetapan: Judul Skri‘iysi dan Pembimbing Nomor. 152, /SK/IL3. AU/UMSU-03/F/20.2Y.. tanggal
A tebndave a0 .dengan judul sebagai berikut :

....................................................................................................................
.....................................................................................................................
......................................................................................................................
-------------------------------------------------------------------------------------------------------------------
......................................................................................................................

---------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Bersama permohonan ini saya lampirkan :

Surat Penetapan Judul Skripsi (SK — 1);

Surat Penetapan Pembimbing (SK-2); i

DKAM (Transkrip Nilai Sementara) yaug telah disahkan;

Foto Copy Kartu Hasil Studi (KHS) Semester 17s/d terakhir;

Tanda Bukti Lunas Beban SPP tahap berjalan;

Tanda Bukti Lunas Biaya Seminar Propnsal Skripsi;

Propsosal Skripsi yang telah disahkan oleh Pembimbing (rangkap - 3)
Semua berkas dimasukan ke dalam MAP warna BIRU.

Demikianlah permohonan saya untuk pengurusen selanjutnya. Atas perhatian Bapak saya
ucapkan terima kasih. Wassclam,

ol NVAN B

Menyetujui : - Pemohon,

/ " Pemib bing m
( fatae, Ranall ks, $:55-45 kom ( Musabogiatul Anggrdim

NIDN: ™ O,_‘L,?/\/O\T 8202

A An

-
-
s

~——
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UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS ILMU

Unggut] n!&u-:nwuﬂe!t

SOSIAL DAN ILMU POLITIK

Program Studi
Hari, Tanggat
Waktu

Tempat

Pemimpin Seminar

UNDANGAN/PANGGILAN SEMINAR PROPCSAL SKRIPSI
Nomor : 356/UND/IL.3. AU/UMSU-03/F/2024

limu Kornunikasi
Rabu, 28 Februari 2024
08.30 WIB s.d. selesai
Aula FISIP UMSU Lt. 2

AKHYAR ANSHORI, S.Sos., M.L.Kom.
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U M s U UMSU Terakreditasi Unggul Berdasarkan Keputusan Badan Akreditasi Nasional Perguruan Tinggl No, 1913/SK/BAN-PTIAK KP/PT/X112022

. Pusat Administrasi: Jalan Mukhtar Basri No. 3 Medan 20238 Telp. (061) 6622400 - 66224567 Fax. (061) 6625474 - 6631003
Unggat | cords | " Shipsiiifisipumsuacid > fisip@umsu.ac.d Kumsumedan Mumsumedan umsumedan  ®Wumsumedan

Thon e winh trnt e AN 98
AT AR NI

Sk-5
BERITA ACARA BIMBINGAN SKRIPSI

Nama lengkap : Musahadatu| Anggroum

NPM . 2003110021 ...
Program Studi : Timu Komuntean

Peran Arshara Film Producton House Dalam Mengembangean

Judul Skripsi YL L A
5 Kreatwitas ineas Muda ol ot Meolan
No. | Tanggal Kegiatan Advis/ Bimbingan Paraf Pembimbing
1. |18 Janwan| Bimpingan Judul @\,
2024 J
#* 112 Febryan b'zmb'(nﬂan Proposal

2004
3 |p0 Februn) Acc Seminar Proporau
#02M
Y. |5 Marek | Bimbingan Revs! Proposa)
802\
5 |3 pprd |Bimbingan Dmpt Wawancard
3024 .

G- |14 Me |Bimbingan Hasil Penehtran

A
A
a0y
7. |15 Me! | Rimbingan Hasi! Pemoahasan £
%

302

0 16 Mel B(mb\ngan Kesimpuleth dan Saran
2034

& 117 Me %‘(W\Um@an Kata Pengantar

2044

w 2118 | Ace Sidang grripa

5.S0s., MSP.)
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